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M O T T O 

 

هُمْ وَلََ نِسَاءٌ مِنْ  رًا مِن ْ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا لََ يَسْخَرْ قَ وْمٌ مِنْ قَ وْمٍ عَسَىٰ أَنْ يَكُونوُا خَي ْ
هُنَّ  وَلََ تَ لْمِزُوا أنَْ فُسَكُمْ وَلََ تَ نَابَ زُوا باِ رًا مِن ْ لْْلَْقَابِ  بئِْسَ نِسَاءٍ عَسَىٰ أَنْ يَكُنَّ خَي ْ

يمَانِ  وَمَنْ لَمْ يَ تُبْ فأَُولَٰئِكَ هُمُ الظَّالِمُونَ   الَِسْمُ الْفُسُوقُ بَ عْدَ الِْْ
 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki merendahkan 

kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan jangan 

pula sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan 

itu lebih baik. Dan janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan 

gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang buruk 

sesudah iman dan barangsiapa yang tidak bertobat,  

maka mereka itulah orang-orang yang zalim.  

(QS. Surat Al-Hujurat [49]:11) 
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ABSTRAK 

 

Dewi Fatimatuz Zahro, 2019, Interpretasi Asghar Ali Engineer dan 

Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni  tentang Cadar (Kajian Studi Tafsir Komparatif). 

Skripsi Jurusan Ilmu al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Agama Islam, Universitas 

Yudharta Pasuruan. Dosen pembimbing: M. Mukhid Mashuri., M.Th.I 

 

 Penelitian ini berawal  dari banyaknya pendapat tentang cadar. Sebagian 

masyarakat ada yang  berpendapat bahwa cadar adalah sebuah bentuk syariat 

islam. Dan sebagian masyarakat yang lain ada yang berpendapat cadar adalah 

mode, tren dan sebuah produk budaya. Pada penelitian ini penulis ingin 

memaparkan pendapat Asghar Ali Engineer dan Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni 

tentang cadar. Beliau adalah ulama tafsir komtemporer yang hidup dalam satu 

masa dengan terpaut usia 9 tahun. Asghar Ali Engineer adalah seorang tokoh 

feminis sedangkan Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni adalah seorang ulama ahli fiqih. 

 

Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana interpretasi 

Asghar Ali Engineer tentang cadar? 2) Bagaimana interpretasi Muhammad Ali 

ash-Shabuni tentang cadar? 3) Bagaimana persamaan dan perbedaan interpretasi 

antara keduanya? 

 

Dalam menjawab permasalahan ini, penelitian dilakukan berdasarkan 

kepustakaan dengan menggunakan metode penyajian secara deskriptif, analisis 

dan komparatif. Sesuai dengan tujuan tersebut, data primer yang digunakan oleh 

penulis bersumber dari penafsiran oleh tokoh yang bersangkutan dan beberapa 

mufasir dalam kitab tafsirnya, serta data sekunder yang berasal dari buku-buku 

yang relevan dengan penelitian ini.  

 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa menurut Menurut Asghar Ali 

Engineer cadar hukumnya tidak wajib. Sedangkan menurut Menurut Muhammad 

‘Ali Ash-Shabuni, cadar hukumya wajib  Selain itu ada perbedaan dan persamaan 

antara kedua tokoh apabila dilihat dari pandangan secara umum, kedua tokoh 

setuju bahwa perempuan harus menjaga kesopanan berpakaian, hanya saja bagi 

Asghar bukan berarti perempuan wajib mengenakan cadar dan sebaliknya dengan 

Ash-Shabuni yang berpedapat cadar wajib bagi perempuan.  

 

Kata kunci: Cadar, Asghar Ali Engineer, Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni 
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ABSTRACT 

 

 

Dewi Fatimatuz Zahro, 2019, interpretation of Asghar Ali Engineer 

and Muhammad 'Ali Ash-Shabuni on Cadar (Study of comparative Tafsir 

study). Thesis of the science department of the Qur'an and Tafseer, Faculty of 

Islamic Studies, Yudharta University of Pasuruan. Lecturer: M. Mukhid Mashuri., 

M.Th.I 

 

The research started from many opinions about the veil. Some people 

think that the veil is a form of Islamic Shari'a. And some of the other communities 

that argue the veil are fashion, trends and a cultural product. In this research the 

author wanted to display the opinions of Asghar Ali Engineer and Muhammad ' 

Ali Ash-Shabuni about the veil. He is a contemporary commentary scholar who 

lives at one time with the age of 9 years. Asghar Ali Engineer is a feminist while 

Muhammad ‘Ali Ash-Shabuni is a scholar of fiqh. 

 

The problem examined in this study is 1) how does Asghar Ali 

Engineer's interpretation of the veil? 2) How is Muhammad Ali ash-Shabuni's 

interpretation of veil? 3) How are the equations and differences of interpretation 

between the two? 

 

In answering these problems, research is conducted by libraries using the 

method of presentation in a descriptive, analytical and comparative. In accordance 

with these purposes, the primary data used by the authors is derived from the 

interpretation by the relevant personage and some warn in his tafseer book, as 

well as secondary data derived from the books relevant to this study.  

 

The results concluded that according according to Asghar Ali Engineer 

The legal veil is not mandatory. While according to Muhammad 'Ali Ash-

Shabuni, the legal veil is mandatory in addition there are differences and 

similarities between the two figures when viewed from the general view, both 

figures agree that women should keep the modesty dressed, just For Asghar does 

not mean women are obliged to wear a veil and vice versa with an obligatory-

backed Ash-Shabuni for women.  

 

Keywords: The veil, Asghar Ali Engineer, Muhammad 'Ali Ash-Shabuni 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
1
 

 

 

 Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan karya ilmiah 

ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

159/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin 

 Tidak ا

dilambangkan 
 Ṭ ط

   B ظ Ẓ 

 ‘ ع T ت

 G غ Th ث

 F ف J ج

 Q ق Ḥ ح

 K ك Kh خ

 L ل D د

 M م Dh ذ

 N ن R ر

 W و Z ز

 H ه S س

 ` ء Sh ش

 Y ي Ṣ ص

                                                           
1
 Tim Puslitbang Lektur Keagamaan, Pedoman Transliterasi Arab Latin; Keputusan 

Bersama Menteri  Agama dan Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 159 Tahun 1987 Nomor 0543b/U/1987, (Jakarta:  

Proyek Pengkajian dan Pengembangan Lektur Pendidikan Agama, 2003), 4-14. 
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   Ḍ ض

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah ditulis Rangkap 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 muta’addidah متعدّدة

 iddah‘ عدّة

 

III. Ta` Marbutah di akhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 Hikmah حكمة

 Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 zakatul-fitri زكاة الفطر

 

IV. Vokal Pendek 

----  َ----  Fathah Ditulis A 

----  َ----  Kasrah Ditulis I 

----  َ----  Damah Ditulis U 
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V. Vokal Panjang 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fathah + alif 

 جاهلية
A 

Jahiliyah 

Fathah + ya` mati 

 تنسى
A 

tansa 

Kasrah + ya` mati 

 كريم

I 

karim 

D}amah + wawu mati 

 فروض
U 

furud 

 

VI. Vokal Rangkap 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

Fathah + ya` mati 

 بينكم
Ai 

Bainakum 

Fathah + wawu mati 

 قول
Au 

qaul 

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 a`antum أأنتم

 u’iddat اعدت

شكرتم لئن  la`in syakartum 

 

VIII. Kata sandang alif lam 

a. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al- 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 al-Qur`an القرأن

 al-Qiyas القياس
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b. Bila diikuti huruf syamsiyyah ditulis al- 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 `al-Sama السماء

 al-Syams الشمس

 

IX. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

 

X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

Tulisan Arab Tulisan Latin 

 z|awi al-furud ذوى الفروض

 ahl al-sunnah اهل السنة
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